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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Kota Padang merupakan Ibu Kota Sumatera Barat, yang mana Sumatera Barat 

berada didaerah rawan terhadap bencana gempa bumi, karena terletak pada pertemuan 

lempeng tektonik besar dunia, yaitu lempeng Eurasia, Indo-Australia. Pergerakan 

lempeng-lempeng ini mengakibatkan gempa yang berkekuatan besar. Karena sifat 

gempa bumi yang tidak dapat diprediksi maka diperlukan suatu tindakan pencegahan 

guna meminimalisir timbulnya kerugian korban jiwa salah satunya merencanakan 

bangunan tahan gempa. 

Keterbatasan lahan pembangunan di Kota Padang membuat pembangunan arah 

vertikal atau gedung bertingkat menjadi solusi untuk hal tersebut. Dalam hal ini 

Pembangunan gedung bertingkat memiliki sisi positif dalam efisiensi lahan namun 

memiliki sisi negatif pada konstruksinya yang rentan terhadap beban lateral seperti 

gempa (Schueller,1989). Namun, semakin tinggi suatu struktur maka semakin rawan 

pula terhadap gempa bumi. Maka diperlukan penetapan level kinerja untuk sebuah 

perencanaan struktur bangunan guna mengetahui kondisi bangunan pasca gempa 

sehingga dapat meminimalisir adanya kerusakan pada sruktur tersebut. 

Kota Padang memiliki tingkat kerawanan gempa yang cukup tinggi karena gempa 

yang terjadi bisa mengakibatkan kerusakan pada struktur gedung maupun non-gedung 

dengan pola keruntuhan yang berbeda-beda. Untuk mengurangi resiko bencana yang 

terjadi diperlukan Suatu bangunan yang jika dibangun di daerah rawan gempa, maka 

bangunan tersebut direncanakan mampu menahan gaya gempa dan diharuskan 

mampu untuk menahan gaya-gaya vertikal dan gaya-gaya horizontal agar ketika 

terjadinya gempa tidak ada menimbulkan korban jiwa, terkhususnya pada bangunan 

bertingkat seperti gedung perkantoran, hotel dan sekolah. 

Sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan yang penting merupakan suatu 

bangunan yang dipakai untuk aktivitas atau kegiatan belajar dan mengajar serta tempat 

menerima dan memberi pelajaran sesuai dengan jenjang pendidiknnya. Oleh karena 

itu, perlunya bangunan yang memiliki ketahanan gempa karena sekolah termasuk 

dalam gedung dan non-gedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi 

struktur dan fasilitas yang sangat penting. Hal ini sudah diatur dalam SNI dimana 
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sekolah masuk dalam kategori resiko IV karena dalam faktor keutamaan gempa, 

beberapa elemen struktur dengan pemanfaatan khusus agar masih  dapat beroperasi 

setelah terjadinya gempa bumi sehingga dapat meminimalisir kerusakan yang 

ditimbul. 

Pada struktur bangunan bertingkat tinggi beban gempa lebih mendominasi 

dibandingkan dengan beban gravitasi yang bekerja pada struktur gedung tersebut 

(Wahyuni, 2020). Semakin tinggi struktur gedung, aksi gaya lateral dan atau beban 

gempa menjadi semakin berpengaruh, sehingga deformasi lateral dari struktur tersebut 

akan menjadi semakin besar yang menyebabkan hilangnya kekuatan dan kekakuan 

struktur. Perlu diketahui suatu bangunan memiliki tingkat kinerja  (performance level) 

yang diizinkan saat dikenai beban gempa. Suatu bangunan harus direncanakan untuk 

dapat memberikan kinerja minimal yang berada pada level kinerja Live safety (LS) 

yang berarti bangunan pasca terjadimya gempa mengalami kerusakan yang cukup 

signifikan namun tidak mengalami keruntuhan sehingga timbulnya korban jiwa dapat 

diminimalisir.  

Salah satu konsep terbaru untuk perencanaan bangunan tahan gempa yaitu 

menggunakan konsep Perencanaan Berbasis Kinerja (Performance Based Design). 

Perencanaan ini memberikkan gambaran perilaku inelastis struktur terhadap gempa 

dan pola keruntuhannya yang dinyatakan secara jelas dalam bentuk kurva. Salah satu 

pendekatan analisis yang dapat digunakan adalah Analisis Statik Non-Linear atau 

Analisis Pushover yang ditentukan dengan Metode Koefisien Perpindahan 

berdasarkan Prestandard and Commentary for the Seismic Rehabilitation of Buildings 

(FEMA 356) dan Applied Technology Council (ATC-40) . Analisis ini dilakukan 

dengan beban statik secara terus menerus di tiap lantainya hingga struktur mengalami 

keruntuhan pada batas tertentu sehingga diketahui perilaku struktur setelah tercapainya 

batas keruntuhan dan tingkat kerusakan yang terjadi. 

Berdasarkan paparan di atas, Analisis ini penulis lakukan dengan menganalisis 

salah satu sekolah di Kota Padang untuk melihat apakah gedung sekolah tersebut 

mampu menahan beban gempa ketika terjadi gempa dengan membuat sebuah 

pemodelan struktur yang dihitung menggunakan aplikasi ETABS. Pada penelitian ini 

penulis menggunakan data struktur disalah satu Gedung sekolah di Kota Padang. 

Dengan melatar belakangi uraian diatas penulis mengangkat topik Tugas Akhir ini 
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dengan judul “Analisis Kinerja Struktur Bangunan Bertingkat Terhadap Beban 

Gempa Menggunakan Metode Pushover” 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perilaku atau kinerja struktur Gedung sekolah di Kota Padang pada 

saat menerima beban gempa dengan melakukan analisis statik beban dorong 

(pushover analysis). 

2. Bagaimana pola keruntuhan (mekanisme sendi plastis) pada struktur Gedung 

ini berdasarkan hasil analisis pushover. 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui level kinerja, serta 

mekanisme sendi plastis yang terjadi pada struktur gedung Pasca gempa terjadi. 

Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja struktur bangunan pada saat menerima beban gempa 

menggunakan metode pushover sesuai dengan peraturan yang berlaku dan 

terbaru di Indonesia. 

2. Mengetahui pola keruntuhan (sendi plastis) yang terjadi pada struktur Gedung 

sekolah di Kota Padang berdasarkan hasil analisis pushover. 

1.4  Ruang Lingkup 

Penulis memberikan batasan masalah atau ruang lingkup yang akan dibahas agar 

lebih jelas dan terarah. Ruang lingkup penelitian dalam tugas akhir ini adalah: 

1) Bangunan yang diteliti merupakan salah satu gedung sekolah di Kota Padang. 

2) Pemodelan struktur dilakukan terhadap struktur tiga dimensi menggunakan 

aplikasi ETABS. 

3) Jenis struktur gedung adalah struktur beton bertulang. 

4) Beban yang dihitung meliputi beban mati (dead load), beban hidup (live 

load), dan beban gempa (earthquake load). 

5) Analisis dilakukan hanya pada struktur atas meliputi balok, kolom, pelat, 

(tidak menghitung struktur pondasi). 

6) Analisis menggunakan standar perencanaan yaitu : 

a. SNI 1726:2019 mengenai Tata cara Perencanaan Ketahanan Gempa 

Untuk Struktur Gedung dan Non Gedung. 



4 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

b. SNI 1727:2020 mengenai Beban Minimum untuk Perencanaan Bangunan  

Gedung dan Struktur Lain. 

c. Analisis kinerja struktur berdasarkan klasifikasi FEMA 356 dan Applied 

Technology Council (ATC-40) 

7) Data tanah diasumsikan Tanah Lunak (SE) 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi jika terdapat penelitian 

selanjutnya terkait analisis pushover. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi kaitannya dalam 

perencanaa perbaikan, perkuatan, dan rehabilitasi struktur. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian disusun sesuai pedoman penulisan tugas akhir 

yang telah ditetapkan diuraikan pada penjelasan berikut ini 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA   

Bab ini berisi kajian-kajian literatur bersumber dari jurnal, buku, artikel 

dan sumber literatur lain yang menjadi rujukan teori pendukung yang 

berkaitan dengam penelitian yang dilakukan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian rinci tentang langkah-langkah metode penelitian 

dimulai dari pemodelan struktur, input pembebanan yang berupa  beban 

mati, beban hidup dan beban gempa, dan analisis pushover. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat perhitungan dan analisis struktur beserta pembahasan 

hasil analisis yang dilakukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran penulis atas penelitian yag 

dilakukan dan dinyatakan secara terpisah. 


